




1.1. Latar Belakang Masalah  
 
Transportasi sebagai komponen yang sangat penting dalam roda perekonomian, di 
negara berkembang transportasi mempengaruhi segala aspek kehidupan bangsa 
dan negara. Tersedianya transportasi yang memadai dapat memperlancar aktifitas 
masyarakat serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi bangsa atau negara 
tersebut. Transportasi merupakan perpindahan barang maupun manusia dari satu 
tempat ke tempat  yang lain dengan aman, nyaman dan cepat sebagai penunjang 
kebutuhan hidup manusia, terjadi pergerakan manusia dan barang dalam 
menempuh jarak dibutuhkan moda transportasi sebagai sarana yang mendukung 
pergerakan. Agar moda transportasi dapat bergerak dari satu tempat ke tempat 
yang lain, maka diperlukan system transportasi sebagai prasarana, sehingga dapat 
terjadi pergerakan lalu lintas dengan sarana dan prasarana yang saling 
berkesinambungan satu dengan yang lain .   
 
Jawa Tengah adalah bagian dari Provinsi di Indonesia yang terletak di pulau Jawa. 
Provinsi ini berbatasan dengan Jawa Barat di sebelah barat, Laut Jawa di sebelah 
utara, Jawa Timur di sebelah timur, Samudra Hindia dan Yogyakarta di sebelah 
selatan. Secara administratif Jawa Tengah  terdiri dari 29 Kabupaten dan 6 Kota 
dengan luas wilayah 32,548 m
2
. Boyolali adalah salah satu kabupaten yang 
terletak di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten ini merupakan daerah yang sedang 
berkembang dalam kegiatan Ekonomi yang berselogan Pro Investasi dan 
Pariwisata. Untuk mendukung program pemerintah daerah dibutuhkan 
transportasi yang beragam,  salah satu transportasi darat adalah taksi, di Boyolali 
moda transportasi khususnya taksi berargometer pertama yang ada adalah 
Boyolali Taksi yang mulai beroprasi pada tahun 2012. Armada yang digunakan 
oleh Boyolali Taksi adalah tipe mobil penumpang (station wagon), yang 
cenderung memiliki area penumpang dan kargo yang lebih luas dari pada tipe 




Pengelolaan transportasi yang optimal sangat diperlukan untuk menekan 
terjadinya kerugian yang di tanggung oleh perusahaan angkutan umum atau taksi, 
pengaruh penting dalam pengelolaan angkutan umum adalah tarif. Penentuan tarif 
diharapkan dapat mengakomodir keinginan penyedia jasa dan pengguna jasa, 
faktor yang sangat berpengaruh dalam penentuan tarif adalah harga BBM (Bahan 
Bakar Minyak), hal ini akan mempengaruhi besarnya BOK (Biaya Operasional 
Kendaraan)  sehingga biaya operasional tersebut akan berpengaruh pada 
kelangsungan usaha penyedia jasa. 
 
Kenaikan harga BBM jenis Premium pada tahun 2012 – 2016 sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Kenaikan Harga BBM jenis Premium pada tahun 2012 – 2016  
Tanggal Harga Premium 
2012 Rp 4.500,00 
22 Juni 2013 Rp 6.500,00 
18 November 2014 Rp 8.500,00 
1 Januari 2015 Rp 7.600,00 
19 Januari 2015 Rp 6.700,00 
1 Maret 2015 Rp 6.800,00 
28 Maret 2015 Rp 7.300,00 
5 Januari 2016 Rp 7.050,00 
1 April 2016 Rp 6.550,00 
Sumber : http://www.esdm.go.id/siaran-pers/ 
 
Melihat fenomena yang terjadi, sebagai konsekuensi dampak perubahan harga 
BBM di Indonesia mempengaruhi aspek BOK taksi tersebut, dimana tarif yang di 
gunakan seharusnya juga berubah. Dari permasalahan itu, maka perlu dilakukan  
suatu penelitian untuk menghitung nominal BOK yang di akibatkan oleh 
perubahan harga BBM secara cepat agar peninjauan tarif yang lain dapat segera 
dilakukan untuk mengetahui nominal tarif yang tepat. Pada penelitian ini penulis 
mencoba membuat program berbasis web sebagai alat bantu dalam perhitungan 
Tarif berdasarkan  BOK dengan metode Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 
yang di dalamnya terdapat dua cara perhitungan, yang pertama perhitungan yang 
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meliputi semua data perhitungan di masukan secara manual tanpa ada regresi 
linier sederhana pada komponennya, dan perhitungan yang kedua adalah 
dilakukannya regresi linier pada data yang memiliki hubungan dengan harga 
BBM dimasukkan secara langsung sehingga hanya sedikit data yang perlu 
dimasukkan oleh pengguna, perhitungan yang kedua digunakan untuk pengguna 
yang memiliki keterbatasan data.   
 
1.2. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  
a. Apakah regresi linier sederhana pada komponen BOK dapat digunakan dalam 
pembuatan program perhitungan tarif taksi yang berbasis web dengan Metode 
Direktorat Jendral Perhubungan Darat 2002 ? 
b. Apakah penggunaan program yang dibuat dapat mempermudah dalam 
penentuan tarif angkutan taksi yang akan dihitung ? 
c. Berapakah perbedaan nominal tarif dari perhitungan dengan regresi linier 
sederhana dan tanpa regresi linier sederhana dengan tarif yang diberlakukan 
oleh penyedia jasa ? 
 
1.3. Batasan Masalah  
 
Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Studi kasus ini adalah pada penyedia jasa Boyolali Taksi. 
b. Studi kasus ini adalah taksi yang beroperasi di Kabupaten Boyolali. 
c. Perhitungan BOK menggunakan metode Direktorat Jendral Perhubungan 
Darat 2002 . 
d. Program web dibuat dengan Software Adobe Dreamweaver dengan bahasa 
pemrograman PHP (Personal Home Page) 
e. Program web ini dikhususkan untuk menghitung BOK dan tarif dari penyedia 
jasa angkutan taksi yang memiliki satu tipe armada . 




1.4. Tujuan Penelitian  
 
Tujuan penelitian ini adalah :      
a. Membuat program berbasis web yang memiliki bantuan regresi linier 
sederhana sebagai alat bantu perhitungan tarif angkutan yang berdasarkan 
BOK metode Direktorat Jendral Perhubungan Darat dengan bahasa 
pemrograman PHP (Personal Home Page) 
b. Menyediakan dua cara perhitungan tarif yang mudah digunakan secara cepat 
dan tepat menggunakan regresi linier sederhana pada komponennya dan tanpa 
regresi linier sederhana pada komponennya. 
c. Mencari seberapa besar perbedaan hasil yang terjadi dari beberapa cara 
perhitungan yang dilakukan  
 
1.5. Manfaat Penelitian  
 
Dengan penelitian ini, diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai berikut: 
a. Mengetahui harga komponen BOK sehingga dapat mengetahui tarif angkutan  
di masa mendatang. 
b. Memberikan rekomendasi tarif sesuai dengan keadaan yang terjadi.   
c. Menyediakan perhitungan dengan regresi linier sederhana sebagai prediksi 
perkiraan nilai komponen BOK untuk pengguna yang memiliki keterbatasan 
dalam data masukan   
d. Sebagai pertimbangan untuk memulai menggabungkan perkembangan 
teknologi terhadap penerapan di bidang Teknik Sipil. 
  
